
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1  Simpulan 

Penelitian novel Berteman Dengan Kematian yang memfokuskan pada kandungan nilai-

nilai edukasi berupa nilai penghargaan, nilai cinta dan kasih sayang, nilai kerja keras, nilai 

kebahagian, nilai tanggung jawab, dan nilai pengorbanan yang diimplementasikan sebagai 

bahan ajar sastra di SMA, diawali dengan pengidentifikasian unsur-unsur intrinsik yang 

membangun novel tersebut meliputi tema, alur, latar, dan tokoh.  

1. Novel Berteman Dengan Kematian karya Sinta Ridwan memiliki unsur-unsur intrinsik 

yang penjabarannya sebagai berikut; 1) tema novel Berteman Dengan Kematian karya 

Sinta Ridwan adalah perjuangan. novel ini menggambarkan perjuangan seorang gadis 

penderita lupus yang terlahir dari keluarga yang broken home. Sekalipun terlahir dari 

keluarga yang tidak harmonis tetapi hal tersebut tidak membuat Sinta untuk tetap 

berjuang untuk menggampai cita-cita; 2) alur yang terjalin dalam novel Berteman 

Dengan Kematian karya Sinta Ridwan adalah alur maju. Penceritaan yang di mulai 

dengan perjuangan seorang gadis untuk tetap bertahan dalam menjalani hidup di tengah-

tengah keluarga yang berantakan. Sampai pada akhirnya ia mampu melewati dan 

menyelesaikan studi sampai ke perguruan tinggi; 3) latar dalam novel Berteman Dengan 

Kematian karya Sinta Ridwan terbagi atas tiga yakni; (1) latar tempat, yakni rumah 

nenek, sekolah, kampus, kos, rumah kontrakan, kafe, ruang praktek, poliklinik; (2) latar 

waktu, yakni pagi hari, sore hari, malam hari, dan tengah malam; (3) latar suasana, yakni 

tenang, tegang, sedih, dan haru; (4) tokoh yang terdapat dalam novel Berteman Dengan 

Kematian karya Sinta Ridwan yakni, Sinta, ibu, ayah, Nenek, dokter Tresna, Prof. Iman, 

dan dokter Amay. 



2. Nilai-nilai edukasi dalam novel Berteman Dengan Kematian karya Sinta Ridwan 

dijabarkan sebagai betikut; 1) nilai penghargaan, nilai penghargaan yang terlihat yaitu 

nilai penghargaan yang di berikan orang tua kepada anaknya pada saat anaknya meraih 

juara; 2) nilai cinta dan kasih sayang, nilai cinta dan kasih sayang yang terlihat dalam 

novel yatu nilai cinta yang diperlihatkan oleh tokoh Sinta dan tokoh Teddy;  3) nilai 

kerja sama, nilai kerja sama dalam novel terlihat pada tokoh Sinta yang membantu teman 

kampusnya untuk menjual permen-permen ke sekolah; 4) nilai kebahagian, nilai 

kebahagian dalam novel ini dapat dilihat pada saat Sinta membelikan hadiah kepada 

ibunya untuk yang pertama kalinya dengan menggunakan gajinya yang ia peroleh selama 

bekerja. sekalipun hadiah yang diberikan tidak begitu besar tetapi Sinta sungguh merasa 

bahagia; 5) nilai tanggung jawab, nilai tanggung jawab dalam novel dapatdilihat pada 

tokoh Sinta yang diberikan tanggung jawab dalam pengibaran bendera pada saat Sinta 

duduk di bangku sekolah, dan tanggung jawab itu kemudian diberikan padanya pada saat 

Sinta sudah berada di bangku perkuliahan. Sinta diberikan tanggung jawab oleh teman-

teman kampusnya untuk menjadi wakil ketua; 6) nilai pengorbanan, nilai pengorbanan 

pada novel ini dapat dilihat pada tokoh Sinta. Tokoh Sinta rela untuk tidak masuk ke 

jurusan yang ia sukai hanya untuk meyenangkan ibunya. semua itu ia lakukan demi 

membahagiakan ibunya. 

3. Novel Berteman Dengan Kematian karya Sinta Ridwan sangat relevan untuk 

diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMA. Hal ini karena novel Berteman 

Dengan Kematian karya Sinta Ridwan memiliki kandungan nilai-nilai edukasi berupa 

nilai penghargaan, nilai cinta dan kasih sayang, nilai kerja sama, nilai kebahagian, nilai 

tanggung jawab, dan nilai pengorbanan.   

6.2  Saran  



Berdasarkan simpulan penelitian di atas, peneliti mengemukakan beberapa sasarab, 

yaitu: 

1. Pembaca diharapkan tidak hanya mengetahui isi sebuah karya sastra. Akan tetapi perlu 

adanya kesadaran terhadap nilai-nilai edukasi yang sangat penting untuk digali dan 

diimplementasikan ke kehidupan nyata. 

2. Masyarakat diharapkan agar tidak hanya mengonsumsi novel untuk memperoleh 

informasi dan hiburan, melaikan juga dapat berfikir kritis dan menelaah makna yang 

terkandung di dalam novel agar dapat berguna terhadap tindakan sosial di masyarakat. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan agar kiranya melanjutkan penelitian ini, karena masalah-

masalah yang terdapat di dalam novel Berteman Dengan Kematian karya Sinta Ridwan 

ini sangatlah banyak.  
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